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ABSTRAK 

PENGARUH  GUGUS METOKSI PADA HASIL SINTESIS 

SENYAWA TURUNAN 2,5-DIBENZILIDENSIKLOPENTANON 

PADA AKTIVITAS ANTIMIKROBA TERHADAP Candida albicans 

FIANA KURNIA SALSABILA 

2443021258 

Penyalahgunaan penggunaan antibiotik dapat meningkatkan resiko 

peningkatan resistensi Candida albicans terhadap obat antijamur. Fenomena 

tersebut melatarbelakangi penelitian ini untuk mengembangkan senyawa 

antijamur yang berasal dari kurkumin. Kurkumin memiliki keterbatasan 

dalam bioavalabilitas, oleh karena itu dibuat senyawa analog kurkumin 

yaitu senyawa 2,5-dibenzilidensiklopentanon dengan penambahan gugus 

metoksi untuk melihat pengaruhnya pada aktivitas antimikroba terhadap 

Candida albicans. Sintesis dilakukan melalui reaksi kondensasi Claisen-

Schmidt dengan katalis NaOH. Senyawa hasil sintesis dilakukan uji 

kemurnian (uji titik leleh dan uji kromatografi lapis tipis) dan identifikasi 

struktur dengan spektroskopi inframerah. Uji aktivitas antimikroba terhadap 

Candida albicans dilakukan dengan metode difusi cakram dengan 

konsentrasi senyawa uji 1000, 3000, dan 5000 ppm. Hasil menunjukkan 

senyawa tidak efektif menghambat pertumbuhan Candida albicans seperti 

ketoconazole. Tetapi penambahan gugus metoksi mempermudah terjadinya 

reaksi sehingga meningkatkan presentase rendemen hasil sintesis.  

Kata Kunci: 2,5-Dibenzilidensiklopentanon, Metoksi, Kondensasi Claisen-

Schmidt, Antimikroba, Candida albicans, Difusi Cakram. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF METHOXY GROUP ON THE SYNTHESIS OF 

2,5-DIBENZYLIDENECYCLOPENTANONE DERIVATIVES ON 

ANTIMICROBIAL ACTIVITY AGAINST Candida albicans 

FIANA KURNIA SALSABILA 

2443021258 

The misuse of antibiotics can increase the risk of Candida 

albicans developing resistance to antifungal drugs. This phenomenon 

motivated the present study to develop antifungal compounds derived 

from curcumin. Curcumin has limited bioavailability; therefore, a 

curcumin analog—2,5-dibenzylidenecyclopentanone—with an added 

methoxy group was synthesized to evaluate its effect on antimicrobial 

activity against Candida albicans.The synthesis was carried out through a 

Claisen–Schmidt condensation reaction using NaOH as a catalyst. The 

synthesized compounds were tested for purity (via melting point and thin-

layer chromatography) and structurally identified using infrared 

spectroscopy. Antimicrobial activity against Candida albicans was tested 

using the disc diffusion method at concentrations of 1000, 3000, and 5000 

ppm.The results showed that the synthesized compound did not 

effectively inhibit the growth of Candida albicans compared to 

ketoconazole. However, the addition of methoxy groups facilitated the 

reaction and increased the yield of the synthesized product. 

Keywords: 2,5-dibenzylidenecyclopentanone, Methoxy, Claisen–Schmidt 

Condensation, Antimicrobial, Candida albicans, Disc 

Diffusion. 
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